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ABSTRAK

Pasien kanker serviks yang menjalani kemoterapi harus menjalani hospitalisasi di rumah sakit. Intervensi
medis, dampak yang ditimbulkan dari intervensi medis, proses hospitalisasi rentan menjadi sumber stres bagi
pasien kanker serviks. Individu merespon stres melalui dua jalur yaitu respon psikologis dan fisiologis. Respon
psikologis akan termanifestasikan dengan adanya ketakutan, ketidakberdayaan dan kecemasan. Sedangkan
respon fisiologis terhadap stres akan mengaktifkan respon HPA aksis untuk mensekresikan hormon kortisol.
Semakin tinggi stres yang dialami maka akan meningkatkan sekresi hormon kortisol oleh kelenjar adrenal.
Hormon kortisol dapat diukur dengan menggunakan sampel saliva individu dan dianalisis dengan teknik ELISA.

Pendekatan intervensi klinis bagi pasien hendaknya dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan
aspek psikospiritual. Salah satu pendekatan psikologi yang mulai dikembangkan dalam bidang intervensi klinis
adalah dengan menggunakan terapi musik. Terapi musik memiliki pengaruh yang efektif untuk menurunkan stres
(Mucci & Mucci, 2002; O’Callaghan, 2006; Dewi, 2009) Ayat-ayat Al Quran yang dibacakan sesuai dengan kaidah
tajwid dapat memberikan efek relaksasi seperti terapi musik bagi yang mendengarkannya sehingga ayat-ayat Al
Quran yang dibacakan sesuai kaidah tajwid dapat menurunkan stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh mendengarkan ayat-ayat Al Quran dalam menurunkan stres dan kadar kortisol pada pasien kanker
serviks.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah single case experimental design dengan
metode studi kasus. Perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al Quran diberikan sebanyak lima kali dalam lima hari.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 untuk Skala Stres dan 0,090 untuk kadar kortisol
dengan taraf signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa mendengarkan ayat-ayat Al Quran memiliki
pengaruh yang signifikan untuk menurunkan stres psikologis dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan untuk
menurunkan kadar kortisol pada pasien kanker serviks.

Kata kunci: Stress, ayat-ayat Al Quran, kortisol.

PENDAHULUAN kecemasan, ketakutan serta perasaan negatif

o ) _ bagi penderitanya karena penyakit kanker selalu
Kesehatan fisk dan psikologis merupakan _ _

o ) diasosiasikan dengan penyakit yang sulit
harapan setiap individu. Namun, tidak semua

N , _ disembuhkan dan akan membawa seseorang
individu dapat menikmati kesehatan tersebut

, , ] pada kematian.
karenaterjangkit suatu penyakit.

) _ Stres yang didami oleh individu dapat
Penyakit kanker serviks merupakan salah satu _ o

mempengaruhi  fungsi  fisiologis individu

tersebut (Takai, Yamaguchi, Aragaki, Eto, &

o ) ) Uchihashi, 2004). Salah satu respon fisiologis
individu yang menderita kanker serviks.

) ) ) terhadap stres adalah melalui jalur HPA
Penyakit kanker serviks akan menimbulkan ) o ) .
(Hipothalamus, pituitary adrenocortical) aksis

penyakit kronis yang menyerang kaum hawa

sehingga akan menjadi sumber stres pada
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(Eck, Berkhof, Nicolson, & Sulon, 1996). Stres
dapat memicu aktivass HPA aksis. Aktivas
HPA aksis dapat meningkatkan sekresi hormon
kortisol yang diproduksi oleh korteks adrenal
sehingga dengan kata lain, stres dapat
meningkatkan sekresi hormon kortisol oleh
korteks  adrenal
Meersseman, Andrew, Mortier, Declercq,

Berghe, dkk, 2013).

(Boonen, Vervenne,

Dewasa ini, pendekatan psikologi dalam bidang
kesehatan untuk menurunkan stres yang dialami

pasien penderita penyakit kronis telah banyak

dikembangkan. Salah  satunya  adalah
pendekatan dengan memperhatikan dimensi
spiritual. Pendekatan  spiritual dengan

menggunakan psikoreligius dipandang sebagai
salah satu alternatif yang dinilai penting dan
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri,
optimisme dan kekebalan pasien. Pendekatan
psikoreligius dengan menggunakan benda-
oleh
yang signifikan untuk
& Corbeil,

benda yang dianggap suci individu
menunjukkan hasi
mengurangi stres (Miller, Gall

2011).

Aktivitas mendengarkan bacaan Al
sebagai  kitab suci
pengaruh positif dalam menurunkan stres.
Penelitian yang dilakukan oleh Yustisia (2012)

menunjukkan bahwa bacaan Al Quran terbukti

Quran

umat Islam memiliki

efektif dalam menurunkan tingkat stres pada
subjek dengan gangguan mood (depresi) di
Rumah Sakit Jiwa Malang.

Pasien kanker serviks yang menjalani proses
hospitalisasi di rumah sakit rentan terhadap
stres. Mendengarkan ayat-ayat Al Quran
merupakan salah satu pendekatan spiritual yang
mudah dilakukan kepada pasien karena dapat
didengarkan  dengan  kondisi  berbaring.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
pengaruh mendengarkan ayat-ayat Al Quran
terhadap penurunan stres pada pasien kanker

serviksdi Dr. Moewardi Surakarta.

DASAR TEORI
1. Gambaran Pasien Penderita Kanker
Serviks
Pasien penderita kanker serviks rentan

terhadap stres. Diagnosis yang diberikan
oleh dokter bahwa seseorang menderita
penyakit kanker akan menyebabkan pasien
merasa cemas, kaget, bingung, sedih, panik,
gelisah, merasa sendiri dan selalu dibayangi
oleh kematian (Lubis & Hasnida, 2009).

2. Stres
a. Pengertian Stres
Santoso & Markam (2008) memberikan
pengertian stres sebagai suatu keadaan
yang diaami oleh
beban yang dirasakan tidak sepadan
dengan kemampuan untuk mengatasi
beban itu.

individu karena

b. Aspek-aspek Stres
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Sarafino (1997) membagi aspek
stres menjadi dua yaitu:
1) Aspek Biologis

Aspek biologis dari stres berupa
ggaa fisik berupa meningkatnya detak
jantung, badan gemetar, sekresi hormon
stres, gangguan pencernaan, gangguan
kulit, produksi keringat yang berlebihan,
gangguan tidur.
2) Aspek Psikososial

Selain aspek biologis, terdapat
pula aspek psikososial dalam merespon
stres.
Aspek psikososia tersebut terdiri dari:
a) Gegaakognisi
b) Gegaaemos
c) Gegalatingkah laku

Klasifikasi Stres
Dhabhar & McEwen (daam
Dhabhar, 2011) membagi stres menjadi
dua, yaitu.
1) Stresakut
2) Streskronis

. Respon Psikologis terhadap Stres

Stres yang diadami oleh individu
berpengaruh terhadap keadaan
psikologis individu tersebut. Stres dapat
menimbulkan berbagai reaks psikologis
seperti emosi, kecemasan, kemarahan,
kekecewaan, depress dan gangguan
kognitif (Atkinson, Atkinson, Smith &
Bem, 2000).

Taylor (dalam Allifni, 2011) mengatakan

bahwa terdapat lima tahap reaksi emosi

pada pasien yang mengidap penyakit

kronis, yaitu:

1) Penyangkalan (denial)

2) Kemarahan (anger)

3) Tawar-menawar untuk sesuatu yang
lebih (barganing for extra)

4) Depresi (depression)

5) Penerimaan diri (acceptance)

Respon Fisiologis terhadap Stres
Sindrom adaptass umum (General
Adaptation Syndrome) yang diusung
oleh Hans Selye menggambarkan
tentang serangkaian reaksi fisiologis
yang terjadi dalam tiga tahapan (Wade
& Tavris, 2007), yaitu.

1) Fasealarm

2) Fase perlawanan

3) Fase kelelahan

Beberapa kelenjar endokrin terlibat
dalam menampilkan respon tubuh
terhadap stres. Salah satu hormon yang
disekresikan oleh tubuh dalam merespon
stres  adalah hormon kortisol.
Puspitawati, Hapsari, & Suryaratri
(2012) mengatakan bahwa stres dapat

meningkatkan produksi hormon kortisol.

3. Mendengarkan Ayat-ayat Al Quran
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a. Pengertian Mendengarkan Ayat-ayat Al

Quran

Definiss mendengarkan ayat-ayat Al
Quran adalah mendengarkan ayat-ayat
Al Quran dengan baik-baik dengan cara
memasang telinga baik-baik (Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2005).

. Manfaat Mendengarkan Ayat-ayat Al

Quran

1) Menurunkan kecemasan  seperti
daam peneitian Maliya dan
Faradisi (2011).

2) Menimbulkan efek relaksasi mental
dan  spiritual  seperti  dalam
penelitian Khan, Ahmad, Beg,
Fakheraldin, Alla & Nubli (2010).

3) Menurunkan stres seperti dalam
penelitian Y ustisia (2012).

4) Mengurangi nyeri persalinan seperti
dalam penelitian Forouhari,
Honarvaran, Maasoumi, Robati,
Zadeh & Setayesh (2011).

5) Mengurangi respon nyeri pada
pasien post operasi hernia seperti
dalam penelitian Sodikin (2012).

6) Menurunkan insomnia pada lanjut
usia seperti daam penditian
Sekartika (2011).

c. Tahapan

1) Subjek berbaring di atas tempat

tidurnya.

2) Subjek mendengarkan ayat-ayat Al
Quran dengan menggunakan

headset.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang
pasien kanker serviks dengan karakteristik
sebagal berikut:
1. Subjek mengalami stres yang dapat
diketahui melalui Skala Stres pada
Saat pretest.
2. Subjek  menjalani  hospitalisas
minimal tujuh hari.
3. Subjek berasal dari kelas ekonomi
menengah ke bawah.
4. Subjek tidak mengalami gangguan
pendengaran.
5. Subjek beragama lslam.
6. Subjek bersedia mengikuti prosedur
penelitian dari awal hingga akhir.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
single case experimental design atau penelitian
eksperimental kasus tunggal. Data utama
penelitian diperoleh melalui metode wawancara
dan observas sebelum, selama dan sesudah
perlakuan. Data tersebut diperkuat dengan data
tambahan berupa skor pretest dan posttest
Skala Stres yang disusun sendiri oleh peneliti
dan kadar kortisol subjek.
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HASIL-HASIL

1. Andisis Data Kuditatif
a. Subjek 1

Sebelum perlakuan, peneliti melakukan
wawancara dan observasi pendahuluan
terhadap subjek 1 dan keluarga subjek.
Subjek 1 mengatakan bahwa semenjak
divonis menderita kanker serviks, subjek
menjadi lebih sensitif kehilangan nafsu
makan dan tidak bisa tidur pada malam
hari.

Selama perlakuan diberikan,
perkembangan subjek dipantau melalui
observas dan wawancara. Berdasarkan
hasil analisis observasi dan wawancara,
subjek 1 mengalami perkembangan yang
positif. Semakin hari, nafsu makan
subjek mulai membaik dan subjek dapat
beristirahat dengan tenang. Hal tersebut
juga dibenarkan oleh keluarga subjek.
Keluarga subjek mengatakan bahwa
semenjak diberikan perlakuan
mendengarkan ayat-ayat Al Quran,
keadaan subjek menjadi lebih baik yaitu
sudah bersedia untuk makan dan bisa
beristirahat dengan tenang.

. Subjek 2

Sebelum perlakuan, peneliti melakukan
wawancara dan observas pendahuluan
terhadap subjek 2 dan suami subjek.
Subjek 2 mengatakan bahwa semenjak
divonis menderita kanker serviks, subjek

menjadi lebih sensitif kehilangan nafsu
makan dan tidak bisa tidur pada malam
hari. Suami subjek mengatakan bahwa
subjek masih belum bisa menerima
keadaan bahwa dirinya menderita kanker
serviks sehingga termanifestasikan di
daam perilakunya yaitu menjadi lebih
sensitif dan sering terlihat murung.

diberikan,

perkembangan subjek dipantau melalui

Selama perlakuan

observas dan wawancara. Berdasarkan
hasil analisis observasi dan wawancara,
subjek 2 mengalami perkembangan yang
positif. Semakin hari, nafsu makan
subjek mulai membaik dan subjek dapat
beristirihat dengan tenang. Hal tersebut
juga dibenarkan oleh suami subjek.
Keluarga subjek mengatakan bahwa
semenjak diberikan perlakuan
mendengarkan ayat-ayat Al Quran,
keadaan subjek menjadi lebih baik yaitu
sudah bersedia untuk makan dan bisa
beristirahat dengan tenang. Subjek juga
sudah bisa tersenyum dan berinteraksi
dengan oranglain, berbeda dengan
sebelum perlakuan yang sering terlihat
diam dan murung. Pada hari ketiga
subjek sudah bisa menjalani kemoterapi
karena kondisi subjek sudah mulai stabil.

. Subjek 3

Sebelum perlakuan, peneliti melakukan
wawancara dan observasi pendahuluan
terhadap subjek 3. Subjek 3 mengatakan
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bahwa semenjak divonis menderita
kanker serviks, subjek menjadi lebih
sengitif kehilangan nafsu makan dan
tidak bisatidur pada malam hari.

Selama perlakuan diberikan,
perkembangan subjek dipantau melalui
observas dan wawancara. Berdasarkan
hasil andlisis observas dan wawancar,
subjek 1 mengalami perkembangan yang
Semakin hari,
subjek mulai membaik dan subjek dapat

positif. nafsu makan

beristirahat dengan tenang.

2. Andisis Data Kuantitatif

a. Analisis Skor Pretest dan Posttest Skala
Stres
Berdasarkan data uji hipotesis di atas,
diketahui bahwa nilai t hitung adalah
6,557. Sedangkan nilai t tabel dengan
dergat kebebasan (df) n-1=2 sebesar
4,303. Priyatno (2012)
bahwa jika t hitung > t tabel maka

mengatakan

terdapat perbedaan antara skor stres
sebelum intervens dan stelah intervensi.
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai
signifikans (sig. 2-tailed) sebesar 0,022.
Nilai signifikansi tersebut kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Oleh karenaitu,
ada pengaruh signifikan mendengarkan
ayat-ayat Al Quran terhadap penurunan
stres psikologis pada pasien kanker

serviks.

b. Analisis Skor Kadar Kortisol Subjek
Berdasarkan data uji hipotesis di atas,
diketahui bahwa nilai t hitung adalah
6,557. Sedangkan nilai t tabel dengan
dergat kebebasan (df) n-1=2 sebesar
4,303. Priyatno (2012) mengatakan
bahwa jika t hitung > t tabel maka
terdapat perbedaan antara skor stres
sebelum intervens dan stelah intervens.
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai
signifikans (sig. 2-tailed) sebesar 0,022.
Nilai signifikansi tersebut kurang dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Oleh karenaitu,
ada pengaruh signifikan mendengarkan
ayat-ayat Al Quran terhadap penurunan
stres psikologis pada pasien kanker

serviks.

PEMBAHASAN

Subjek memiliki skor stres yang bervariasi
sebelum diberikan perlakuan mendengarkan
ayat-ayat Al Quran. Hal ini dapat dilihat pada
hasil skor skala psikologis maupun kadar
kortisol subjek. Namun, untuk kadar kortisol
subjek digunakan nilai minimal standar yaitu
0,156. Setelah diberikan
mendengarkan ayat-ayat Al Quran selama lima
kali dalam lima hari perlakuan, data skor Skala

Stres mengalami

perlakuan

penurunan sehingga dapat
dismpulkan bahwa perlakuan mendengarkan
ayat-ayat Al Quran memiliki pengaruh untuk
menurunkan stres psikologis subjek pendlitian.

Penurunan stres yang dialami oleh seluruh
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subjek disebabkan oleh adanya keyakinan
subjek tentang ayat-ayat Al Quran sebagi kitab
subjek. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Miller dkk
(2011). Sedangkan kadar kortisol subjek

mengalami kenaikan karena beberapa faktor

SUCi

yang akan dijelaskan pada masing-masing
subjek. Studi kasus pada masing-masing subjek
selama eksperimen dilakukan adalah sebagai
berikut.

1 Subjek 1

Subjek 1 berinisid Prm menjalani pengobatan
di Bangsd Mawar 3 Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Moewardi Surakarta kamar 8B. Saat
dirujuk ke Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Surakarta, subjek belum pernah

menjalani kemoterapi.

M oewardi

Peneliti
terhadap subjek dan keluarga subjek (suami dan
anak-anak subjek). Semenjak divonis menderita

kanker serviks, subjek mengaku belum bisa

melakukan wawancara pendahuluan

menerima dan menjadi ketakutan, mengalami
gangguan tidur, makanan yang dimakan terasa
hambar. Bahkan, subjek merasa segala hal yang
dilakukan sdldu salah. Keluarga subjek
menambahkan bahwa subjek menjadi mudah
marah, lebih sensitif dan lebih suka menyendiri

semenjak divonis menderita kanker serviks.

Skor pretest dengan menggunakan skala stres
menunjukkan skor stres yang cukup tinggi yaitu
19. Hormon kortisol subjek pada saat pretest

menunjukkan angka 0,156.

Subjek 1 yang sudah berumur 60 tahun berada
dalam tahap perkembangan masa tua (Hurlock,
1980). Mucci & Mucci (2002) mengatakan
bahwa tepat  dapat
memberikan bagi yang

mendengarkannya. Ayat-ayat Al Quran yang

jenis musik yang

kelegaan
dibacakan sesuai dengan kaidah tawid
merupakan jenis musik yang tepat bagi subjek 1
karena sesua dengan tahap perkembangan
subjek. Pada tahap perkembangan masa tua,
individu lebih suka mendengarkan alunan suara
yang lembut dan menenangkan karena musik
yang lembut dapat memberikan ketenangan dan
menimbulkan keadaan rileks (Labbe, Schmidt,
Babin, & Pharr, 2007). Musik yang lembut juga
dapat menurunkan sekresi hormon-hormon stres
(Setyaningsih & Muis dalam Lidyanyah, 2014).
Ayat-ayat yang dibacakan sesuai dengan kaidah
tagwid (bacaan Al Quran yang benar) bernada
lembut sehingga dapat mereduksi stres yang
dirasakan oleh subjek 1.

Perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al Quran
dilaksanakan selama lima hari berturut-turut.
Berdasarkan hasil analiss wawancara dan
observas yang dilaksanakan secara intensif,
subjek menunjukkan perkembangan positif. Hal
ini dapat dilihat dari pola makan, pola istirahat
dan kondis emos subjek yang menunjukkan
perkembangan positif. Hal tersebut diperkuat
oleh data kuantitatif dari hasil posttest yang
dilaksanakan setelah perlakuan selesai. Hasil
pretest dan posttest dengan menggunakan Skala
Stres menunjukkan penurunan pada subjek

namun kadar kortisol justru meningkat setelah
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diberikan perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al

Quran.

Kadar kortisol subjek meningkat disebabkan
oleh beberapa faktor variabel pengganggu.
Beberapa menit sebelum pengambilan posttest,
subjek menjalani intervens medis seperti cek
hemoglobin darah, rontgen organ dalam tubuh
yang dapat meningkatkan produks kortisol
sebagai respon aamiah oleh tubuh jika ada
suntikan, benturan dan perlakuan lain yang
berpotenss menimbulkan rasa sakit dari luar
tubuh.

2. Subjek 2

Subjek 2 berinisa Snm sedang menjaani
pengobatan di Bangsal Mawar 3 Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta kamar
17A. Saat dirujuk ke Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Moewardi Surakarta, subjek belum

pernah menjalani kemoterapi.

Peneliti
terhadap subjek dan keluarga subjek (suami

melakukan wawancara pendahuluan

subjek). Semenjak divonis menderita kanker
serviks, subjek mengaku menjadi ketakutan,
mengalami  gangguan tidur, makanan yang
dimakan terasa hambar, merasa menjadi orang
yang tidak berguna lagi. Subjek belum bisa
menerima bahwa dirinya menderita penyakit
kronis seperti kanker serviks. Suami subjek
menambahkan bahwa subjek menjadi mudah
marah, lebih sensitif dan lebih suka menyendiri

semenjak divonis menderita kanker serviks.

Pada saat diwawancara, subjek terlihat murung

dan merespon pertanyaan peneliti seperlunya.

Stres yang dialami subjek terlihat pada skor
pretest subjek dengan menggunakan skaa
psikologis. Skor prestest menunjukkan skor
stres yang cukup tinggi yaitu 21. Hormon
kortisol subjek pada saat pretest menunjukkan
angka 0,156.

Subjek 2 yang sudah berumur 43 tahun berada
dadam tahap perkembangan masa
pertengahan (Hurlock, 1980). Mucci & Mucci
(2002) mengatakan bahwa jenis musik yang

usia

tepat dapat memberikan kelegaan bagi yang
mendengarkannya. Ayat-ayat Al Quran yang
dengan kaidah
merupakan jenis musik yang tepat bagi subjek 2

dibacakan  sesuai tajwid
karena sesuai dengan tahap perkembangan
subjek. Pada tahap perkembangan masa tua,
individu lebih suka mendengarkan alunan suara
yang lembut dan menenangkan karena musik
yang lembut dapat memberikan ketenangan dan
menimbulkan keadaan rileks (Labbe dkk, 2007).
Musik yang lembut juga dapat menurunkan
sekresi hormon-hormon stres (Setyaningsih &
Muis dalam Lidyanyah, 2014). Ayat-ayat yang
dibacakan sesuai dengan kaidah tgjwid (bacaan
Al Quran yang benar) bernada lembut sehingga
dapat mereduksi stres yang dirasakan oleh
subjek 2.

Perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al Quran
dilaksanakan selama lima hari berturut-turut.

Berdasarkan hasil analisis wawancara dan

10
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observas yang dilaksanakan secara intensif,
subjek menunjukkan perkembangan positif. Hal
ini dapat dilihat dari pola makan, pola istirahat
dan kondis emos subjek yang menunjukkan
Setelah  diberikan
perlakuan subjek sudah mulai banyak bercerita
dan tidak terlihat murung lagi. Hal tersebut

perkembangan  positif.

diperkuat oleh hasil posttest. Hasil pretest dan
posttest dengan menggunakan Skala Stres
menunjukkan penurunan stres psikologis pada
subjek sedangkan kadar kortisol
kenaikan  setelah

justru
mengalami diberikan
perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al Quran.

Kadar kortisol subjek meningkat disebabkan
oleh faktor variabel pengganggu kemoterapi.
Beberapa menit sebelum pengambilan posttest,
subjek menjalani intervenss medis kemoterapi
yang dapat meningkatkan produks Kkortisol
sebagai respon alamiah oleh tubuh jika ada
suntikan, benturan dan perlakuan lain yang
berpotenss menimbulkan rasa sakit dari luar

tubuh.

3. Subjek 3

Subjek 3 berinisa Smy sedang menjaani
pengobatan di Bangsal Mawar 3 Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta kamar
17C. Saat diberikan perlakuan mendengarkan
ayat-ayat Al Quran, subjek telah selesa
Subjek  mengalami
sariawan, kaki menjadi bengkak karena dampak

menjalani  kemoterapi.

dari kemoterapi.

Peneliti melakukan wawancara pendahuluan
terhadap subjek dan keluarga subjek. Subjek

mengaku mengalami gangguan tidur, makanan
yang dimakan terasa hambar, merasa menjadi
orang yang tidak berguna lagi. Suami subjek
menambahkan bahwa subjek menjadi mudah
marah, dan lebih sensitif semenjak divonis
Pada saat

terlihat  murung dan

menderita  kanker  serviks.
diwawancara, subjek
menggerutu karena kakinya yang bengkak.
Subjek juga mengeluhkan ingin segera pulang
ke rumah karena ingin bertemu dengan anak-
anak subjek khususnya anak subjek yang kedua

yang masih kecil.

Stres yang dialami subjek terlihat pada skor
pretest subjek dengan menggunakan skala
psikologis. Skor prestest menunjukkan skor
stres yang cukup tinggi yaitu 11. Hormon
kortisol subjek pada saat pretest menunjukkan
angka 0,156.

Subjek 3 yang sudah berumur 41 tahun berada
dadam tahap perkembangan masa
pertengahan (Hurlock, 1980). Mucci & Mucci
(2002) mengatakan bahwa jenis musik yang

usia

tepat dapat memberikan kelegaan bagi yang
mendengarkannya. Ayat-ayat Al Quran yang
dibacakan sesuai dengan kaidah tawid
merupakan jenis musik yang tepat bagi subjek 3
karena sesua dengan tahap perkembangan
subjek. Pada tahap perkembangan masa usia
pertengahan, individu lebih suka mendengarkan
aunan suara yang lembut dan menenangkan
karena musik yang lembut dapat memberikan
ketenangan dan menimbulkan keadaan rileks

(Labbe dkk, 2007). Musik yang lembut juga

11
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dapat menurunkan sekresi hormon-hormon stres
(Setyaningsih & Muis dalam Lidyanyah, 2014).
Ayat-ayat yang dibacakan sesuai dengan kaidah
tagwid (bacaan Al Quran yang benar) bernada
lembut sehingga dapat mereduksi stres yang
dirasakan oleh subjek 3.

Perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al Quran
dilaksanakan selama lima hari berturut-turut.
Berdasarkan hasil analiss wawancara dan
observas yang dilaksanakan secara intensif,
subjek menunjukkan perkembangan positif. Hal
ini dapat dilihat dari pola makan, pola istirahat
dan kondis emosi subjek yang menunjukkan
Setelah  diberikan
perlakuan subjek sudah mulai banyak bercerita

perkembangan  positif.
dan tidak terlihat murung lagi. Data hasil
wawancara dan observas yang diperoleh
diperkuat oleh data kuantitatif dari hasil posttest
yang dilaksanakan setelah perlakuan selesal.
Hasil pretest dan posttest dengan menggunakan
Skala Stres menunjukkan penurunan stres
psikologis pada subjek sedangkan kadar kortisol
justru meningkat.

Kadar kortisol subjek meningkat disebabkan
oleh beberapa faktor variabel pengganggu.
Beberapa menit sebelum pengambilan posttest,
subjek didiagnosis oleh dokter mengalami
pembengkakan paru-paru. Adanya penyakit
penyerta seperti pembengkakan paru-paru yang
dialami oleh subjek 3 berpotensi meningkatkan
kadar kortisol sebagai respon alamiah tubuh.

Syarif (2002) mengatakan bahwa 70% penyakit
fisk sering disertai oleh kecemasan dan
ketakutan baik lahir maupun batin. Hal tersebut
terbukti oleh adanya kecemasan, rasa khawatir
dan ketakutan-ketakutan yang dirasakan oleh
seluruh subjek penelitian. Berdasarkan hasil
wawancara awa dan observas terhadap subjek
dan keluarga subjek, didapatkan data bahwa
subjek penelitian menunjukkan keadaan stres
yang termanifestasikan di dalam perilaku stres
seperti murung, kehilangan nafsu makan, sulit
tidur pada malam hari lebih
Data tersebut diperkuat oleh data

dan menjadi
sensitif.
pretest dengan menggunakan skala stres dan
kadar kortisol subjek.

Data skor stres pada saat pretest menunjukkan
hasil yang bervarias pada masing-masing
subjek. Adanya perbedaan skor stres tersebut
erat kaitannya dengan respon individu terhadap
stres karena setigp individu berbeda dalam
merespon stres yang dialaminya (Sunberg, dkk,
2002; Pinel, 2012). Salah satu faktor utama
yang mempengaruhi respon terhadap stres pada
subjek penelitian ini adalah tingkat pendidikan.

European Working Condidtions Observatory
(dalam Yustisia, 2012) mengatakan bahwa
semakin tinggl tingkat pendidikan individu
rendah tingkat stres
individu tersebut. Subjek 3 menunjukkan skor

stres yang paling rendah di antara subjek yang

maka akan semakin

lainnya. Jika dibanding dengan subjek yang
lainnya, subjek 3 memiliki tingkat pendidikan
yang paling tinggi yaitu jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan

12
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kedua subjek lainnya tidak lulus Sekolah Dasar.
Subjek 3 menunjukkan skor stres paling rendah
jika dibandingkan dengan subjek lainnya karena
subjek 3 memiliki jenjang pendidikan yang
paling tinggi.

Berbeda dengan subjek 3, subjek 2
menunjukkan skor stres paling tinggi jika
subjek

Berdasarkan hasil observas dan wawancara,

dibandingkan  dengan lainnya.
subjek 2 terlihat lebih murung dan jarang
berkomunikas serta berinteraks dengan orang
Subjek 2 juga terlihat
melamun di atas tempat tidurnya. Suami subjek
2 mengatakan bahwa subjek belum bisa

lain. lebih sering

menerima kondisinya sebagal pasien kanker
serviks. Subjek belum percaya bahwa dirinya
menderita penyakit ganas seperti kanker serviks.
Subjek 2 yang memiliki tingkat pendidikan
rendah juga turut andil dalam merespon stres
oleh subjek 2 sehingga
menyebabkan subjek 2 memiliki skor stres yang

paling tinggi.

yang diaami

Selain tingkat pendidikan, salah faktor lain yang
mempengaruhi  respon terhadap stres adalah
sense of control (perasaan mampu mengontrol).
Sense of control (perasaan mampu mengontrol)
merupakan faktor terpenting dalam meregulasi
fisiologi stres (Sapolsky & Ray dalam Durand
& Barlow, 2006). Individu yang memiliki sense
of control yang rendah terhadap keadaan-
keadaan yang menyebabkan stressful akan

cenderung mengalami stres.

Pasien kanker serviks yang menjalani
hospitalisasi memiliki sense of control yang
rendah. Pasien kanker serviks yang dirawat di
Bangsal Mawar 3 harus menjalani hospitalisas
selama beberapa hari sampai pihak Rumah Sakit
Umum Daerah Dr.

pasien tersebut sudah diperbolehkan pulang ke

Moewardi memutuskan
rumah. Pada saat menjalani proses hospitalisasi,
pasien tidak diperbolehkan melakukan aktivitas
yang dapat membuat pasien lelah. Oleh karena
itu, pasien hanya diperbolehkan turun dari
tempat tidur jika ingin ke kamar mandi.
Intervensi medis, dampak dari intervensi medis,
proses hospitalisasi dan kegiatan monoton pada
saat menjalani hospitalisasi membuat pasien
merasakan ketidakberdayaan atas penyakit yang
di deritanya. Hal tersebut ditambah dengan
minimnya pengetahuan pasien tentang penyakit
yang dideritanya yaitu kanker serviks (Taylor,
2009). Ketidakberdayaan tersebut menunjukkan
sense of control (perasaan mampu mengontrol)

yang rendah.

Kgadian hidup yang stressful ditambah dengan
sense of control (perasaan mampu mengontrol)
yang tidak adekuat merupakan salah satu
gangguan psikologis dan fisk (Durand &
Barlow, 2006). Gangguan psikologis karena
stres yang dirasakan oleh individu akan
termanifestasikan dalam gangguan perilaku
seperti
lingkungan sosid dan sebagainya. Selain itu,

mudah marah, menarik diri dari

stres juga akan menyebabkan gangguan fisik.
fisk tersebut diawali

meningkatnya sekresi hormon Kkortisol

Gangguan dengan

oleh

13
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kelenjar adrenal. Efek jangka panjang dari
bertambahnya sekress hormon kortisol dapat
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit
(Boyle, 1998).

oleh
menyebabkan gangguan tidur atau lebih dikenal

Stres yang diaami individu dapat
dengan nama insomnia. Hal tersebut terbukti
seperti yang dialami oleh subjek pendlitian
sebelum perlakuan mendengarkan ayat-ayat Al
Quran tersebut  dapat
mengaktifkan HPA aksis. Aktivass HPA aksis

tersebut menstimulasi kelenjar adrenal untuk

diberikan.  Stres

mensekresikan hormon stres yaitu kortisol
(Boonen dkk, 2013). Adanya sekresi hormon
kortisol dapat menyebabkan gangguan tidur
sekresi dapat
menurunkan gelombang delta (Hudson & Bush,
2010). Gelombang delta adalah gelombang otak
yang mengindikasikan bahwa individu dalam
keadaan rileks (Abdurrochman dkk, 2008)
sehingga jika gelombang delta turun maka

karena hormon  kortisol

individu dapat mengalami gangguan tidur atau

insomnia.

Bacaan ayat-ayat Al Quran dapat memberikan
banyak manfaat bagi
(2010) mengatakan bahwa bacaan dapat

pendengarnya. Anwar

memberikan ketentraman jiwa. Bacaan ayat-

ayat Al Quran juga dapat mengobati
ketidakstabilan jiwa, goncangan psikis dan
mental (Najati, 2003). Hal tersebut dikarenakan
ayat-ayat di dalam Al Quran juga memiliki

kekuatan untuk menyembuhkan kecemasan,

depresi dan permasalahan emosiona lainnya
(Elkadi, 1985).

Bacaan ayat-ayat Al Quran dapat memberikan
ketenangan bagi yang mendengarkannya
meskipun tidak mengetahui artinya (Thayyarah,
2013). Ketenangan tersebut dapat mencapai
97% dengan diikuti perubahan fisiologis seperti
penurunan dergat ketegangan sistem saraf
otonom (Shalih, 2012). Ayat-ayat Al Quran
yang dibacakan sesuai kaidah tajwid (bacaan Al
Quran yang benar)
gelombang delta di dalam otak (Abdurrochman
dkk, 2008). Adanya peningkatan gelombang

dapat meningkatkan

otak tersebut mengindikasikan bahwa individu
dalam keadaan rileks.

Mendengarkan ayat-ayat Al Quran dapat
terapi tidur
(Abdurrochman, Wulandari, & Fatimah, 2007).
Hal tersebut telah terbukti pada subjek dalam

penelitian ini. Berdasarkan wawancara, subjek

digunakan sebagai gangguan

sebelum perlakuan mengel uhkan gangguan tidur
tetapi setelah perlakuan

diberikan, subjek secara berangsur-angsur dapat

pada maam hari

beristirahat dengan nyenyak pada malam hari.

PENUTUP

1. Simpulan
a. Mendengarkan ayat-ayat Al Quran
dapat menurunkan stres pada pasien
kanker serviks.

b. Mendengarkan ayat-ayat Al Quran tidak

memiliki pengaruh yang signifikan

14
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untuk menurunkan kadar kortisol pada
saliva pasien kanker serviks.

Cc. Mendengarkan ayat-ayat Al Quran
dapat dijadikan sebagal sadlah satu
intervensi tambahan.

d. Mendengarkan ayat-ayat Al Quran
memberikan dampak positif terhadap
pasien kanker serviks.

2. Saran
a Bagg RSUD Dr. Moewardi
Surakarta

1) Pihak Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Moewardi Surakarta
diharapkan dapat
mempertimbangkan aspek
spiritual  sebagai  intervensi
tambahan.

2) Pihak Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Moewardi Surakarta
diharapkan dapat
mempertimbangkan metode
mendengarkan  ayat-ayat Al
Quran untuk mengurangi stres
pasien.

3) Pihak Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Moewardi Surakarta
diharapkan dapat memfasilitas
pasien yang menjalani perawatan
di bangsal untuk mendengarkan
ayat-ayat Al Quran.

4) Pihak Rumah Sakit Umum
Dagerah Dr. Moewardi
diharapkan dapat menyediakan

fasilitas berbasis pendekatan
spiritual.

5) Intervens medis yang diberikan
kepada  pasien hendaknya
didampingi dengan intervensi

psikologis oleh psikol og.

b. Bagi pendliti lain

1) Pendliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah  kuantitas
perlakuan.

2) Penditi selanjutnya diharapkan
dapat melakukan pendlitian
dengan jumlah subjek yang lebih
besar.

3) Penditi selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian
dengan metode mentadaburi
ayat-ayat Al Quran untuk
mengurangi stres pasien.

4) Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan metode
berbasis aspek spiritual lainnya.

5) Penditi selanjutnya diharapkan
dapat melakukan pendlitian
dengan metode pendekatan ayat-
ayat Al Quran untuk
meningkatkan imunitas pasien.
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